A

BAB |11

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan

metode penelitian kualitatif ,.,Yaitu dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa

bermaks%j/membuat generalisasi. Seperti yahg dijelaskan Sugiyono

(Na2|ah 2020:112) mengatakan:

Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai métode baru karena
popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistik
karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah s'ebagai instrumen
' kunci, pengambilan sampel sumber data / dilakukan secara
‘purposive dan snowball , teknik pengumpulan dengan trianggulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian  kualitatif  lebih ~menekankan makna daripada
generalisasi.

Peneliti méﬁdg'U'naKan* pén'el"l't'iahﬁkualitatif karena permasalahan

dalam penelitian ini cukup kompleks sehingga data yang diperoleh dari

narasumber dijaring dengan metode yang alamiah yaitu interview atau

wawancara secara langsung dan didapatkan jawaban yang alamiah. Dalam

konteks masalah ini, pendekatan deskriptif kualitatif lebih cocok untuk

mendapatkan informasi deskriptif berdasarkan pengumpulan data yang

bersifat lisan maupun tulisan.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Gawang yang beralamatkan di
Dusun Thekil, Desa Gawang, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten
Pacitan. Hal ini dipilih karena tempat penelitian tidak jauh dari
kediaman penulis. Sehingga memungkinkan penulis untuk melakukan
penelitian secara inteng._

2. Waktu Penelitian
Waky//fiéi‘éksanaan penelitian adalah [;;da\ Eemester genap tahun

a}a’r/an 2020/2021. Jadwal Penelitian yang dilaksar\ia}gan adalah sebagai

{berikut: ]
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No. | | Bulan ‘

' Kegiatan

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei [Jun |Jul | Ags
1. Stud‘i___AwaI |
2. Penyuéunan

proposal"'x..\__r_r_
3. | Seminar | o

Proposal

4. | Perizinan

5. Instrumen/

Validasi
Instrumen

6. | Pengumpulan
Data

7. | Analisa Data
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8. | Penyusunan
Laporan

9. | Diseminasi
Hasil

10 | Penyusunan
Laporan
Akhir

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian -

Subjgk"b'é;elitian yang menjadi surﬁﬁériqformasi dalam penelitian
ini ’a,déah siswa kelas V SDN 1 Gawang semes\ter\genap tahun ajaran
%6/20/2021. Pemilihan subjek penelitian ini didas;;‘rj oleh beberapa
ﬁertimbangan. Pertama, peneliti menganggap bahwal siswa kelas V
smll';q:dah memiliki  pengalaman belajar sehingg{;{l dirasa  dapat
be?komunikasi lebih baik di bidang matematika. Kédua, lebih mudah
diwéw_ancarai untuk memperoleh data yang valiqéalam penelitian ini.
Ketiga,x"materi yang dibahas di penelitian ini sgshai dengan materi yang

ada di bUkl\,‘l%’i”'n'atemat_i_ka kelas V.

2. Objek penelitian
Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam
suatu penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian
untuk mendapatkan jawaban maupun solusi dalam permasalahan yang

terjadi.
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Menurut Sugiyono (Anggraeni, 2019:40) menjelaskan “objek
penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable
tentang suatu hal (variabel tertentu)”.

Sesuai judul penelitian yang telah dipilih, maka objek dalam
penelitian ini adalah komunikasi matematis, keaktifan siswa dan

pembelajaran daring.

D. Teknik d/an"i‘hstrumen Pengumpulan Data P\éhelitian
1. Tefkmk Pengumpulan Data

‘. Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatlf merupakan

éekumpulan langkah-langkah yang akan dllakukam peneliti dalam

memperoleh data kualitatif yang dibutuhkan.

Menurut Sugiyono (Irawan, 2019:1075) metode kualltatlf adalah:
M-etode penelitian yang berlandaskan pada f__|-Isafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi’ objek yang alamiah,
(sebagal lawannya eksperimen) dimana’ peneliti adalah sebagai
instrument._kunci, - teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabunganfanahsw data bersifat induktif/kualitatif, dan

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna pada
generalisasinya.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta,

wawancara mendalam, dan dokumentasi.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
a) Observasi
Observasi yaitu “Sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner.” Sugiyono (Effendy &
Sunarsi, 2020:707).__7__ o~
Lgb.ih' "'Iﬂé‘njut mem;r”l.jt""' ~Sugiyono (Kurnianingtyas &
N}gtéh?), 2012:69) dalam observasi \‘r‘;éii‘tis\ipasi “peneliti terlibat
"l,/(/jengan kegiatan sehari-hari orang yang seda\ri‘g\‘diamati atau yang

|

‘. digunakan sebagai sumber data penelitian”.
Dalam  penelitian ini, peneliti meng-‘bunakan teknik
observasi partisipasi pasif yaitu dalam pengump&lan data. Peneliti
'ﬂ"'-_ldatang ke tempat kegiatan yang akan diamz__i_t"i., tetapi tidak ikut
t..é-r___libat dalam kegiatan tersebut. Kegiatan .observasi dilakukan
dehéqp cara mengamati komunikasi matgrﬁatis dan keaktifan siswa
pada pé-r.hht.)éiéjé'r'an'daﬁﬁg‘mel'aﬂ]i'Whé;[-sapp group di kelas V SDN

1 Gawang.

b) Angket

Angket atau kuisioner digunakan untuk memperoleh data
keaktifan yang dapat diungkap dari diri siswa. Teknik ini juga

digunakan untuk mendukung data yang diperoleh dari teknik
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observasi. Dengan digunakannya angket ini maka data keaktifan

dapat diperoleh secara langsung dari narasumber yaitu siswa.

Wawancara
Sugiyono (Effendy & Sunarsi, 2020:707) mengatakan
wawancara yaitu digunakan:
Sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan  studi  pendahuluan  untuk  menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin - mengetahui “hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya kecil atau sedikit.
" pada penelitian- ini, peneli\t\i‘x menggunakan  teknik
/\/Nawancara tidak terstruktur agar dalam prose\s“\yvawancara terjalin
komunikasi yang terarah dan lebih fleksibel ]untuk menggali
informasi yang lebih dalam dan akurat.
Tes

)

Tes ini digunakan sebagai metode un;dk mengetahui skor
k;'e(dasarkan soal yang telah diberikan kepadé responden. Tes ini
mer.‘l']p\akan evaluasi tertulis untuk :,m‘engetahui kemampuan
komuni.l-{é“s.iﬁ'"rﬁé't'ematifs‘is'\'/vél""i'\/'i-éhu.f-ut Arikunto (Munawaroh,
2012:73) mengatakan bahwa “tes adalah alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur satu dalam suasana,
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”.
Dokumentasi

Menurut  Arikunto (Effendy & Sunarsi, 2020:707)

“Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai
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hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah,
agenda, notulen rapat, dan sebagainya”. Dokumen merupakan

pelengkap dari observasi dan wawancara.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah penelitian
itu sendiri. Peneliti me_pjadi___ipstrumen utama dalam penelitian dengan
dibantu dengan'ihé&umen bantl;..“P'éngumpulan data yang dibutuhkan
yaitu/ob’s/é’rﬁvasi, wawancara, tes, angket (‘i‘éh‘\studi dokumentasi. Kisi-
lgjsi/ yang digunakan sebagai acuan dalam \\m‘\(‘ambuat pedoman
I"observasi, wawancara, tes, angket yang digil‘Jnakan sebagai
I"‘-‘.‘pengumpulan data. |
a Instrumen Utama
Dalam penelitian  kualitatif, penelit_i__.‘: berperan sebagai
il.h-s__trumen utama, yang bertujuan untuk mend-ﬁpatkan data langsung
dari.""‘s_ymbernya. Saat melaukan penelitilah, peneliti harus mampu
menyeSL-J.éri“k'é'h"di'r'l“'derfgan‘ Sitoasi dan .I-<ondisi yang sedang terjadi,
agar mendapatkan data yang dibutuhkan. Data yang diungkapkan
oleh peneliti yakni terkait dengan komunikasi matematis dan
kekatifan siswa dalam pembelajaran daring melalui whatsapp

group di kelas V SD Negeri 1 Gawang.
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Instrumen bantu pertama

Instrumen bantu pertama adalah observasi. Instrumen ini
dilakukan secara langsung di lapangan yang dilakukan peneliti
pada bulan Januari 2021. Tujuan observasi dilakukan guna untuk
mengetahui dan mengamati aktivitas siswa secara langsung.
Sehingga dapat memudahkan peneliti untuk melanjutkan pada
tahap selanjutnya. o,
Instrumen bantu ..kedua

" Instrumen bantu kedua adalah hasil instrumen wawancara

",,f/)//ang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan v\‘rayvancara bertujuan

untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat.l‘ Wawancara ini

dilakukan oleh peneliti kepada narasumber utama‘,-"yakni guru kelas

V SD Negeri 1. Wawancara ini bersifat tidak‘_‘-"terstruktur, yakni

""-_ldalam wawancara — peneliti  tidak meng_g"unakan pedoman

Wa__wancara yang sistematis. Dalam kegiétan wawancara ini
pen.éju_‘r‘npulan datanya dengan cara mencg;tét serta perekam.
Instruméﬁmb'éhﬁj'kéti‘gf —

Instrumen bantu ketiga dalam penelitian ini berupa tes. Tes
yang dimaksud adalah tes tertulis terkait kemampuan komunikasi
matematis siswa. Tes tertulis tersebut terdiri dari beberapa soal

uraian.



43

e. Instrumen bantu keempat
Instrumen bantu keempat ini berupa angket keaktifan yang
dicapai oleh siswa yang merupakan salah satu instrumen yang
diperlukan untuk mengukur keaktifan siswa.
f. Instrumen bantu kelima
Instrumen bantu ketiga ini berupa dokumentasi, yang
digunakan oleh pen_g_a_liti.,_dglam mengumpulkan data. Penelitian ini
dilakukarl ,,,de'n'géh cara meihi.r“ia't"“ dan_ mengambil data-data yang
b(ihuﬁu‘hgan dengan penelitian yar‘;gj“xsedang dilakukan oleh
"/r/JeneIiti. Instrumen dokumentasi ini dalam p;é‘ngumpulan datanya

| dengan menggunakan kamera dengan cara memfoto data-data yang

diperlukan.

E. Keabé"ahan Data

Pém_eriksaan keabsahan data sangat diperlljkan dalam sebuah
penelitian .""‘agar meningkatkan kepercayaan,_,.—*dari data yang telah
dikumpulkan. .Mléhij'rUt"SugiyUnO"(20"1"'1':'2'7.0.)“ uji keabsahan data dalam
penelitian  kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal),
transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan
confirmability (obyektivitas). Namun demikian uji yang paling utama
adalah uji kredibilitas data. Menurut Sugiyono (2011) uji kredibilitas
dilakukan dengan cara perpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan

dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus
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negative dan membercheck.

Adapun penjelasan terkait hal tersebut adalah sebagai berikut.

1. Uji kredibilitas (credibility) data atau kepercayaan terhadap data

penelitian kualitatif antara lain dapat dilakukan dengan:

a) Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan
melalui pengamat_an,-'way\_/gncara lagi dengan sember data yang
pernahﬁ,dilt'e'mﬁ.i. maupun yang.h batu.

b) M/er’]i/rllt‘gkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan\\‘pg&ngamatan secara

lebih cermat dan berkesinambungan. !
I""‘.,LC) Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini_";diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber denga_ﬁ berbagai cara, dan
.be_‘rbagai waktu.

d)Diskijsi_d_gngan teman sebaya

e) Analisis kasus negative
Melakukan analisis kasus negative berarti peneliti mencari data
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditentukan.

) Menggunakan bahan referensi

g)Mengadakan membercheck Tujuan mambercheck adalah untuk

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa
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yang diberikan oleh pemberi data.

2. Uji transferabilitas (transferability) merupakan validitas eksternal
dalam penelitian kualitatif yang menunjukkan derajad ketetapan atau
dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel
tersebut diambil.

3. Uji reliabilitas (dependabiliry) dalam penelitian kualitatif dilakukan
dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Cara
melakukan qudit 'yz;i.tu dilakukall.ﬁx6I‘eh_a‘uditor yang independen, atau
pemb/imbi%é untuk mengaudit keseluruﬁgh‘\alftivitas peneliti dalam
me/l/akukan penelitian.

4. I"Uji obyektivitas  (confirmability) mirip dengan ‘ uji reliabilitas,
I"‘-‘.‘sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara berg;lamaan. Menguji
;')__byektivitas berarti menguji hasil penelitian, dikaitk:an dengan proses
yéng dilakukan. Bila hasil penelitian merupakap-’l.fungsi dari proses
penél_i_tian yang dilakukan, maka penelitian tersébut telah memenuhi

standar obyektivitas.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik
triangulasi karena keabsahan data dalam penelitian ini tidak dapat
dilakukan dengan alat-alat uji statistik. Uji kredibilitas data dalam

penelitian ini adalah dengan melakukan triangulasi sumber.



46

F. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan menggunakan teknik

pengumpulan data, maka kegiatan selanjutnya adalah melakukan analisis

data. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang dikembangkan

oleh Miles dan Huberman, sebagaimana biasa digunakan sebagai analisis

data kualitatif yaitu saat pengumpulan data dan setelah pengumpulan data.

Sugiyono (Sari, 2020: 22) menyatakan ada tiga tahapan dalam analisis data,

yaitu: “reduksi data (reduk51 data), data penya_]lan (tampilan data), dan

disaj 1kan}aporan atau verifikasi (gambar kemmpttlan) )

1)

2)

Reduk3| Data |

‘. Menurut Sugiyono (Kurnianingtyas & Nuglloho 2012:71),
I"‘-‘I‘“Meredukm data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok,
hemfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya”.
Sehmgga dapat memberikan gambaran secara Jelal_s dan mempermudah
penéliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. / |

Penyajlan Data ;

Menurut Suglyono TKurmanmgtyas & Nugroho, 2012:71),
“Penyajian data dalam penelitian dilakukan setelah data mentah
direduksi. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik,
dan sebagainya”. Dengan menampilkan data, maka akan
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
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3) Penarikan Kesimpulan
Menurut Sari (2020:25), menyatakan:

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau
proporsi. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh dan penafsiran
terhadap data tersebut memiliki validitas sehingga kesimpulan yang
ditarik menjadi kokoh.

Setelah menelaah intisari dari berbagai data yang telah disajikan
akan diperoleh kesimpi)ié“hﬁbég'i---pe_nelitian yang dilakukan. Penarikan
kesimpul/an"”iﬁi dilakukan untuk merijawa\b rumusan masalah yang

N

diajukan pada awal penelitian.



